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ABSTRAK
Penyuluhan pertanian memiliki peran strategis dalam meningkatkan kapasitas dan keterampilan kelompok tani dan kelompok wanita tani, namun informasi mengenai budidaya tanaman, gizi keluarga, dan pemanfaatan pangan lokal masih disampaikan secara terpisah serta dominan melalui pertemuan tatap muka. Kondisi tersebut menyebabkan akses informasi belum fleksibel dan pengetahuan yang diperoleh belum terintegrasi dengan kebutuhan praktik sehari-hari. Nexus Tani dikembangkan sebagai inovasi aplikasi edukasi digital yang mengintegrasikan edukasi pertanian, gizi, dan pangan lokal dalam satu platform sebagai pendamping penyuluhan bagi kelompok tani dan kelompok wanita tani di Sulawesi Selatan. Aplikasi ini menghadirkan beberapa fitur utama, yaitu kalender gizi untuk menyediakan informasi dan rekomendasi pangan bergizi bagi keluarga, rekomendasi tanaman berdasarkan musim untuk membantu pengguna menentukan komoditas yang sesuai ditanam, serta resep sehat pangan lokal yang dilengkapi video tutorial untuk memandu praktik pengolahan pangan secara langsung. Selain itu juga dilengkapi dengan fitur tanya jawab sebagai ruang diskusi dan belajar bersama serta dapat solusi cepat sesuai masalah di lapangan.  Metode pengembangan meliputi studi literatur, identifikasi kebutuhan pengguna, perancangan sistem dan konten edukasi, pengembangan aplikasi, serta uji coba dan evaluasi pengguna. Penyajian materi melalui teks, visual, dan video dirancang untuk menjadikan penyuluhan lebih interaktif, aplikatif, dan mudah dipahami. Hasil yang ditargetkan berupa aplikasi edukasi digital yang dapat menjadi media pendamping penyuluhan sekaligus menyediakan akses informasi yang praktis dan terintegrasi. Nexus Tani diharapkan mampu meningkatkan literasi pertanian dan gizi, mendorong pemanfaatan pangan lokal, serta memperkuat kemandirian kelompok tani dan kelompok wanita tani. Inovasi ini menawarkan pendekatan penyuluhan digital yang tidak hanya berorientasi pada penyampaian informasi, tetapi mendorong pengguna untuk memahami, mencoba, dan menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari secara berkelanjutan. Hal tersebut sejalan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan poin 2, 4, 5, dan 9.
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